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Abstract. The problem of teaching and learning activities in schools is something that is often encountered by teachers
when teaching. One of them is the lack of learning independence in students, the criteria for learning independence
itself is that students can be said to learn independently if these students are active, creative, disciplined and
responsible. Learning media is one of the solutions to support the realization of learning independence in students.
One of them is the H5P learning media which is expected to realize and increase learning independence in students.
This study uses the Kemmis-McTaggart model Classroom Action Research method which is divided into 2 cycles,
namely cycle I and cycle II through 4 stages of research for each cycle, namely: planning, implementation,
observation and reflection. The results of this study can be concluded that teaching and learning activities using
H5P learning media can increase student learning independence. This can be seen from the increase in student
learning independence from cycle I to cycle I1.
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Abstrak. Permasalahan kegiatan pembelajaran di sekolah adalah permasalahan yang seringkali dijumpai oleh pendidik
ketika mengajar. Salah satunya ialah kurangnya kemandirian belajar pada siswa, kriteria kemandirian belajar itu
sendiri adalah siswa dapat dikatakan belajar secara mandiri apabila siswa tersebut aktif, kreatif, disiplin dan
bertanggung jawab. Media pembelajaran merupakan salah sat solusi untuk mendukung terwujudnya kemandirian
belajar pada siswa. Salah satunya adalah media pembelajaran HSP yang diharapkan dapat mewujudkan dan
meningkatkan kemandirian belajar pada siswa. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
model Kemmis-McTaggart vang terbagi dalam 2 siklus, vaitu siklus I dan siklus II melalui 4 tahapan penelitian
untuk setiap siklusnya, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media pembelajaran H5P dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan kemandirian belajar mahasiswa dari
siklus I ke siklus 11.

Kata Kunci — Kemandirian Belajar; Media Pembelajaran; H5P

I. PENDAHULUAN

Media pembelajaran adalah alat-alat yang disusun untuk memudahkan dan mendukung pendidik dalam kegiatan
belajar mengajar sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi yang diajarkan oleh pendidik secara
gampang|1]. Media pembelajaran dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas sangatlah urgen disebabkan
pendidik dituntun untuk membuat keadaan kelas yang aktif dan kreatif sehingga proses pembelajaran berhasil
dilaksanakan secara maksimal[2]. Implementasi media pembelajaran sepatutnya disusun dengan cara inovatif dan
atraktif oleh pendidik dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran, media pembelajaran yang dimanfaatkan
pendidik memiliki sifat visual sehingga pelajaran yang diberikan oleh pendidik akan menjadi fokus utama dan pusat
perhatian siswa dalam kegiatan belajar mengajar([3].

Peningkatan kualitas kegiatan pembelajaran juga bisa ditingkatkan melewati media pembelajaran. Situasi ini
bertepatan pada munculnya perkembangan teknologi di aspek pendidikan yang memotivasi pendidik agar konsisten
terhadap peningkatan mutu pendidik. Upaya yang bisa dilaksanakan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran
yakni mengurangi proses pembelajaran melalui kegiatan visual dengan mengganti proses pembelajaran melalui
kegiatan verbal, solusi atas hal tersebut adalah melalui media pembelajaran[4]. Dariusz berpendapat bahwa manusia




mendapatkan 90% informasi melalui indra pendengaran dan indra penglihatan, indra pendengaran sebesar 10% dan
indra penglihatan sebesar 80%. Sisa 10 % informasi yang kita dapatkan melalui gabungan antara indra perasa,
sentuhan dan penciuman[5]. Jadi, dapat kita simpulkan pendidik harus mengutamakan kegiatan pembelajaran
melalui media pembelajaran untuk memperoleh target pembelajaran yang telah ditentukan.

Media pembelajaran apabila kita lihat melalui jenis dan macamnya ada banyak sekali yang digunakan untuk
kegiatan pembelajaran seperti Kahoot, Virtual Reality, Microsoft Teams merupakan beberapa contoh dari media
pembelajaran digital yang seringkali dipergunakan pendidik dalam kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran
yang terdengar asing sehingga jarang digunakan adalah media pembelajaran HS5P. H5P merupakan media
pembelajaran berbasis web secara onlinw yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik untwk menyusun materi
pembelajaran secara kreatif dan inovatif. H5P dalam penggunaannya merupakan media pembelajaran yang
memungkinkan untuk digunakan oleh siapa saja dan kapan saja[6]. HSP memberikan banyak jenis fitur yang unik
sehingga pendidik dapat menggunakannya sekreatif mungkin, pendidik juga dapat memilih fitur yang cocok materi
pembelajaran sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi pembelajaran. Media pembelajaran H5P juga
merupakan media pembelajaran yang memungkinkan untuk dipergunakan secara gratis tanpa dipungut biaya[7].
Fitur-fitur interaktif yang dimiliki HSP sehingga dapat disusun oleh pendidik sekreatif mungkin yaitu: mengisi soal-
soal berupa kuis, essay, dan pilihan ganda, video pembelajaran, menandai kata, menjodohkan jawaban dan masih
banyak lagi. Pendidik juga bisa mengamati keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran apakah siswa tersebut
sudah ataupun mengakses media pembelajaran H5P. Dalam pemanfaatan HSP selain digunakan pada bidang
pendidikan juga dapat dimanfaatkan untuk bidang lain seperti: manajemen, marketing dan bisnis.[8].

Media pembelajaran dalam penggunaannya sangatlah urgen bagi peserta didik agar peserta didik bisa belajar
secara mandiri. Kemandirian belajar merupakan aktivitas belajar mengutamakan teknik metakognisi seperti: kontrol,
rancangan dan emosional pribadi manusia. Kemandirian belajar dalam gagasan merupakan suatu pemikiran terkait
bagaimana manusia dapat mengontrol pribadinya secara utuh untuk belajar mandiri[9]. Kemandirian belajar dalam
implementasinya yaitu siswa berperan sebagai tokoh utama dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukannya. Siswa
memilih sendiri bagaimana teknik belajar, metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang siswa lakukan
dengan cara mandiri. Kemandirian belajar memprioritaskan tanggung jawab dan disiplin siswa dalam proses
kegiatan pembelajaran yang dilakukan mereka[10]. Suciati berpendapat bahwa siswa dapat dikatakan belajar secara
mandiri jika siswa dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara bertanggung jawab, disiplin, kreatif dan
aktif[ 11].

Dalam Surat Ar-Ra'd [13]: 11, Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri." Ini adalah salah satu akhlak yang diajarkan
dalam Islam. Ayat-ayat di atas secara jelas mengarahkan umat Islam untuk secara konsisten berjuang dalam
menghadapi berbagai masalah dan meningkatkan diri mereka sendiri. Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk
memiliki kemandirian untuk mencapai apa yang kita inginkan karena dengan kemandirian kita dapat mengubah
keadaan kita menjadi lebih baik dan kita dapat terus melakukan kebaikan.[12]. Pendidikan agama Islam bertujuan
untuk membentuk akhlak sebagai suatu kewajiban yang suci dan ibadah dengan mempertimbangkan kedua dunia
dan akhirat[13]. Oleh karena itu kemandirian belajar merupakan sesuatu yang sangat urgen dilakukan oleh pendidik
untuk membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran.

1L METODE PENELITIAN

Penelitian Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian Penelitian Tindakan Kelas (Class Action
Research). Di mana peneliti berperan sebagai pelaku kedua ataupun pengamat (observer) dengan menyusun media
pembelajaran yang akan dimanfaatkan oleh guru dengan tujuan untuk memberikan jalan keluar atas permasalahan yang
hadir di kelas yaitu untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik[19]. Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas model Kemmis-McTaggart, model ini dalam pelaksanaannya membagi menjadi 2 siklus yaitu siklus I dan
siklus II, setiap siklusnya dilaksanakan 4 tahap penelitian secara bertahap yaitu tahap perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting))[20]. Bentuk model Kemmis-McTaggart sebagai
berikut[21]:




Gambar 1. Model Kemmis-McTaggart

Asrori berpendapat bahwa, pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan proses tahapan-tahapan yaitu: tahap
perencanaan, yaitu tahap awal yang terdiri perencanaan dan perancangan media pembelajaran. Tahap pelaksanaan, yaitu
tahap kedua yang terdin dari aktivitas pemberian materi-materi pelajaran, diskusi, dan pengerjaan kuis. Tahap
pengamatan, yaitu tahap ketiga yang terdiri dari aktivitas pencatatan data dan informasi dengan mengisi lembar observasi
kegiatan peserta didik pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran, melalui observasi pembelajaran yang
menghasilkan dan memunculkan peningkatan ataupun penurunan pada peserta didik. Yang terakhir tahap refleksi yang
terdiri dari kegiatan berupa fokus peneliti terhadap evaluasi yang terjadi pada aktivitas pembelajaran selama
berlangsungnya penelitian sehingga peneliti dapat melakukan evaluasi dan refleksi untuk pelaksanaan lanjutan siklus
berikutnya[22].

Kuesioner, wawancara, dokumentasi, dan observasi digunakan untuk melakukan penelitian. Sugiyono
menggambarkan kuesioner sebagai proses pengumpulan data yang dilakukan secara berjenjang dengan alat bantu
pertanyaan yang ditujukan kepada responden. Wawancara adalah proses di mana orang yang diwawancarai dan orang
yang diwawancarai berbagi informasi, baik data maupun pendapat, melalui tanya jawab. Tujuan dari wawancara ini
adalah untuk menggabungkan ide atau gagasan. Proses pengumpulan data yang mencakup tulisan, gambar, dan karya
seni dan penelitian dikenal sebagai dokumentasi. Selanjutnya adalah pengamatan langsung, di mana peneliti melihat
kondisi lapangan dan keadaan objek penelitan. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang masalah,
observasi ini dilakukan[23].

Peneliti akan melakukan penelitian dengan metode analisis data Miles-Huberman dengan langkah-langkah penelitian,
yaitu: proses penarikan kesimpulan, penyajian data, reduksi data dan pengumpulan data[24]:

Pengumpulan | ________, { Penyajian Data J

| Data

|

|

|

: Verifikasi/
I l Reduksi Data ]‘—' Penarikan
| Kesimpulan
|

Gambar 2. Model Miles-Huberman

Rijali menyatakan bahwa proses penelaahan jenis dan sumber data disebut pengumpulan data. Reduksi data




digunakan untuk memilih dan fokus pada menyedethanakan data mentah yang diperoleh dari penelitian. Ketika
kumpulan data dan informasi disusun untuk mencapai kesimpulan, ini disebut penyajian data. Selama penelitian, dari
awal hingga akhir, peneliti melakukan penarikan kesimpulan secara berkala untuk mencapai kesimpulan yang lebih
rinci[25].

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran H5P fitur course presentation. Berfokus pada
materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, kelas IX E SMP Sepuluh Nopember Sidoarjo
melakukan penelitian ini. Aqiqah dan qurban adalah subjek penelitian. Sebuah studi lapangan telah menunjukkan
bahwa siswa di SMP Sepuluh Nopember Sidoarjo tidak memenuhi standar belajar mandiri. Mereka tidak memenuhi
syarat pembelajaran yang aktif, kreatif, disiplin, dan bertanggung jawab. Penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas. Siklus I dan II terdiri dari empat tahapan penelitian: observasi, refleksi, pelaksanaan, dan perencanaan. Link
Akses: https://h5p.org/node/1442932

A. Analisa Konsep Kemandirian Belajar

Suciati berpendapat bahwa apabila siswa aktif, kreatif, bertanggung jawab, dan berdisiplin,
mereka dianggap mandiri dalam belajar. Hamzah mengatakan pembelajaran aktif adalah jenis
pembelajaran di mana guru membantu dan fasilitasi pembelajaran. Siswa, guru, dan sumber belajar
lainnya berinteraksi satu sama lain selama proses pembelajaran. Siswa tidak terbebani secara pribadi
dengan masalah yang muncul selama proses belajar. [26].

Susanto menyatakan bahwa pembelajaran secara kreatif merupakan kegiatan belajar mengajar
bukan hanya bergantung pada kurikulum dan RPP karena itu bukan hanya dokumen yang harus
dipertimbangkan dan dikembangkan. Untuk meningkatkan dan mempelajari keterampilan tertentu,
kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan dengan berbagai cara. Ini memerlukan inovasi dan kreativitas
dalam penggunaan sumber daya, bahan, dan fasilitas pembelajaran.[27].

Atikah menjelaskan disiplin belajar sebagai belajar yang dilakukan tanpa perintah guru atau orang
tua dengan tujuan agar siswa mencapal hasil terbaik. Dia percaya bahwa disiplin belajar dapat
meningkatkan potensi belajar siswa jika diterapkan secara konsisten.[28].

Pembelajaran yang bertanggung jawab, menurut Kuntjojo, adalah pembelajaran yang melibatkan
siswa sehingga mereka merasa bertanggung jawab atas apa yang mereka pelajari. Ini membantu siswa
menjadi lebih sadar bahwa mereka harus melakukan apa yang mereka pelajari demi kepentingan mereka
sendirl.[29].

B. SiklusI (CycleI)
1. Perencanaan (planning)

Di langkah planning cycle I, media pembelajaran menggunakan HSP dibuat, tujuan
kegiatan belajar mengajar ditentukan, dan RPP dibuat. Selanjutnya, dibuat skenario
pelaksanaan yang akan dilakukan selama pembelajaran, dan media pembelajaran HSP
digunakan untuk menentukan langkah-langkah proses pembelajaran. Peneliti juga membuat
alat pendukung untuk penelitian, seperti lembar observasi dan instrumen penelitian. Sebelum
tahap pelaksanaan, peneliti.

Judul Materi
Mata Pelajaran
Kelas
Tahun Ajar

Tujuan Pembelajaran

Qurban dan Agigah
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Ix
2023/2024
Menjelaskan ketentuan dan hikmah penyembelinan qurban dan agigah
Mendemonstrasikan tata cara penyembelinan quiban dan agigah
Mengidentifikasi hikmah qurban dan aqigah

Meyakini bahwa ibadah qurban dan agiqah merupakan perintah agama

[a] [4] [] [v]

[+] ] [4]

Gambar 3. Pembuatan Media Pembelajaran
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Gambar 4. Pembuatan Media Pembelajaran

Berqurban merupakan ibadah yang disyariatkan bagi orang Islam yang mampu. Perintah untuk
berqurban terdapat dalam Al-Qur'an surah ...
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O AliImran (3 97
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Q Al-Bagarah {2): 196

470140 >

Gambar 5. Pembuatan Media Pembelajaran

Pelaksanaan (acting)

Di langkah acting cycle I, tujuan pembelajaran materi aqigah dan qurban disampaikan
oleh guru agama Islam. Guru kemudian menjelaskan cara menggunakan media HSP. Peneliti
mengamati bagaimana pembelajaran berlangsung selama kelas. Pada titik ini, peneliti berfokus
pada bahan pembelajaran guru daripada materi pembelajaran.

Gambar 6. Acting cycle [

Pengamatan (observing)

Di langkah acting cyele I, dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran H5P
untuk mengumpulkan data tentang keterampilan belajar mengajar siswa dan strategi untuk
meningkatkan kemandirian belajar. Wawancara dengan guru pengampu digunakan untuk
mengumpulkan data ini. Pertanyaan angket dan wawancara menentukan kemandirian belajar:
bertanggung jawab, disiplin, kreatif dan aktif.
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Gambar 7. Gambar Hasil Cycle [

Di gambar 7. cyele I, menghasilkan gambar berupa diagram yang menunjukkan kemandirian
belajar siswa sangat baik 24,2%, baik 67,8%, buruk 6.4%, dan sangat buruk 1,6%.

4. Refleksi (reflecting)

Di langkah reflecting cycle I, dilakukan dengan merangkum evaluasi dari kegiatan
belajar mengajar siswa pada cycle [ untuk melakukan evaluasi dan refleksi terhadap
penggunaan media pembelajaran dan kegiatan pembelajaran di kelas di cyele T dan diteruskan
di cycle [1. Dapat disimpulkan kegiatan ini menilai kegiatan pembelajaran yang berlangsung
dan menemukan bahwa petunjuk penggunaan media pembelajaran H5P kurang instruktif, yang
menyebabkan kurangnya komunikasi antara guru dan siswa. Solusi yang diberikan adalah
media pembelajaran diberikan arahan atau petunjuk penggunaan untuk digunakan oleh siswa,
dan evaluasi media pembelajaran tidak cukup baik.

C. SiklusII (Cycle IT)
1. Perencanaan (planning)

Di langkah planning cycle I, peneliti menyusun kesimpulan dan memberikan arahan
berupa instruksi untuk siswa agar lebih mudah mengerti terhadap isi dari materi pembelajaran.

Jenis Ibadah Qurban Agigah
Pengertian (bahasa) Dekat Memutus, melubangi
Pengertian (istilah) Ibadah penyembelihan hewan tertentu Menyembelih sebagai tanda syukur
atas dasar perintah Allah SWT. kepada Allah SWT atas lahirnya anak
Hukum Waijib bagi yang mampu sunah Muakkad
sumber hukum Al-Kautsar (108): 2 Ibnu Majah no. 3165
Hari pelaksanaan Tanggal 10, 11,12 dan 13 Zulhijah Hari ke 7, 14, 21 yang paling utama
Jenis hewan Kambing, domba, sapi, kerbau, unta Kambing, Domba
Pembagian Mentah Masak
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Gambar 8 Pembuatan media pembelajaran

2. Pelaksanaan (acting)

Di langkah acting cycle 11, dikerjakan dengan langkah-langkah yang sama dengan acting
cycle 11, yaitu tujuan pembelajaran dengan materi aqiqah dan qurban disampaikan oleh guru
agama Islam. Guru kemudian menjelaskan cara menggunakan media H5P. Peneliti mengamati
bagaimana pembelajaran berlang sung selama kelas. Pada titik ini, peneliti berfokus pada bahan




pembelajaran guru daripada materi pembelajaran.

-

Gabar 9. Acting cycle Il

3. Pengamatan (observing)

Di langkah observing cycle H, dikerjakan dengan langkah-langkah yang sama dengan
observing cycle 11, yaitu Peneliti menggunakan media pembelajaran H5P untuk mengumpulkan
data tentang keterampilan belajar mengajar siswa dan strategi untuk meningkatkan
kemandirian belajar. Wawancara dengan guru pengampu digunakan untuk mengumpulkan data
ini. Pertanyaan angket dan wawancara yang menentukan kemandirian belajar yaitu:
bertanggung jawab, disiplin, kreatif, dan aktif

Sangat Buruk

Buruk

Sangat Baik

Baik

Gambar 10. Gambar Hasil Cycle I

Di langkah cycle 11, menghasilkan statistik sangat baik 42,5%, baik 50,2% buruk 6,3%, dan
sangat buruk 1,1%.

4. Refleksi (reflecting)
Di langkah reflecting 11, menyimpulkan penelitian ini meningkatkan hasil kemandirian
belajar siswa yaitu sangat baik 242%, baik 67,8%, buruk 64%, dan sangat buruk 1,6%.
Meningkat menjadi sangat baik 425%, baik 50,2% buruk 6,3%, dan sangat buruk 1,1%.
Berdasarkan wawancara dan survey peneliti juga menemukan lebih dari 90% siswa setuju
bahwa media pembelajaran H3P dapat membuat siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar.

IV. KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran
HS5P oleh guru terbukti dapat meningkatkan hasil kemandirian belajar siswa secara pesat. Kemandirian belajar dalam
pelaksanaannya dapat dilakukan apabila siswa dapat belajar secara bertanggung jawab, disiplin, kreatif dan aktif maka siswa
dapat dikategorikan sebagai siswa yang belajar secara mandiri.
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